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Skripsi ini berjudul “Hasad Perspektif Fakhruddin Ar-Razi dan 
Korelasinya dengan Ilmu Kesehatan.” Seseorang yang memiliki penyakit hati 
hasad ini memiliki rasa yang tidak senang terhadap kesenangan maupun 
kelebihan yang dimiliki orang lain. Hasad tersebut akan berdampak pada 
kesehatan, baik itu psikis nya maupun fisiknya.  Di dalam Al-Qur‟an terdapat 
beberapa ayat yang membahas mengenai dengki. Dalam penelitian ini penulis 
mengkaji Q.S Al-Falaq: 5, Q.S Al- Hasyr: 10, dan Q.S An-Nisa‟: 54. Penulis 
tertarik mengkaji dan meneliti lebih dalam dan mendetail lagi mengenai hasad 
menurut Fakhruddin Ar-Razi dikarenakan Ar-Razi mengkonsepkan bagaimana 
hasad atau dengki itu dengan mengkaitkanya terhadap kisah kisah terdahulu. 
Selain itu Ar- Razi seorang muffasir rasionalis karena ilmu-ilmu aqliyyah. 
Disamping menguasai ilmu-ilmu agama, dia juga menguasai warisan sains, seperti 
matematika dan ilmu pengetahuan alam. Pokok masalah penelitian ini adalah 
bagaimana penafsiran Fakharuddin Ar-Razi  terhadap ayat-ayat dengki dan 
bagaimana korelasi ilmu kesehatan terhadap dengki? Sehingga di dalam penelitian 
ini penulis menggunakan jenis penelitian library research (kepustakaan). Metode 
yang digunakan yaitu tematik tokoh., sehingga dari penelitian ini ditemukan 
bahwa, Pertama, Fakhruddin Ar-Razi telah mengemukakan masalah hasad 
melalui ayat-ayat yang berkaitan dengan hasad atau dengki bahwa dengki ini 
bentuk keburukan yang paling besar menurut Ar-Razi. Hasad ini merupakan sifat 
yang sangat tidak baik, dimana ia merampas kenikmatan yang orang lain miliki, 
Allah menutup surat ini dengan hasad, sebagai peringatan akan bahayanya 
perkara ini. Kedua, Korelasi hasad dengan ilmu kesehatan ialah dengki bisa 
menyebabkan munculnya penyakit fisik, seperti stress, sesak nafas, pusing, 
jantung, tekanan darah tinggi dan lainnya, 
 









This skripsi entitled "Hasad Perspective of Fakhruddin Ar-Razi and its 
Correlation to Health Sciences." A person who has this envious heart disease has a 
feeling of displeasure with the pleasures and advantages of other people Envious  
will have an impact on health, both psychologically and physically. In the Al-
Quran there are several verses that discuss envy. In this study the authors 
examined QS Al-Falaq: 5, QS Al-Hasyr: 10, and QS An-Nisa ': 54. The author is 
interested in studying and researching more deeply and in more detail about envy 
according to Fakhruddin al-Razi because al-Razi is a rationalist muffasir because 
of the sense sciences. In addition to mastering the religious sciences, he also 
mastered the legacy of science, such as mathematics and natural science. The 
main problem of this research is how Fakharuddin Ar-Razi's interpretation of 
malicious verses against envy? So that in this study the authors use this type of 
research library research (literature). The method used is a thematic character. , so 
from this research it was found that, First, Fakhruddin Ar-Razi has raised the issue 
of spite through the verses relating to spite that this spite is the greatest form of 
ugliness according to Ar-Razi. This envy is a very bad quality, where he robbed of 
pleasure that others have, Allah closes this letter with hasad, as a warning of the 
dangers of this case. Second, the relevance of envy with health science is that 
envy can cause physical illness, such as stress, shortness of breath, dizziness, heart 
disease, high blood pressure and others. 
 

































Transliterasi dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku Pedoman 
Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 
pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (Aguide tp Arabic Tranliterasrion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan  
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M و Dz ذ
 R ٌ N ر
 W و Z ز
 S ِ H س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan “a”, kasrah  dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  Â  misalnya قال menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =   Î  misalnya قيم menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  Û  misalnya ٌدو menjadi  dûna   
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 





Diftong (aw) = و misalnya قول menjadiqawlun 
Diftong (ay) =  misalnya  خير menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انرسانة نهًدرسة menjadi al-
risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslietrasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحًة   
 menjadi fii rahmatillahهللا 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berpa “al”  (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
diawal kalimat, sedangkan “al” dalam ladh jalâlah yang berda ditengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hati adalah sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang dianggap 
sebagai tempat segala perasaan batin dan tempat menyimpan pengertian (perasaan 
dan sebagainya).
1
Hati adalah pusat penggerak seluruh alat fungsi tubuh dan 
pembantu kinerjanya. Sebagai pusat, hati berada di tengah-tengah, dilindungi dan 
di kelilingi tubuh. Hati merupakan organ tubuh yang paling mulai, unsur utama 
kehidupan, sumber ruh hewani, dan naluri alami.  
Dan juga hati adalah pusat akal, ilmu pengetahuan, kelembutan, dan 
keberanian, kemulian, kesabaran, ketabahan, cinta, keinginan, kerelaan, 
kemarahan, dan seluruh sifat-sifat kesempurnaan.
2
 Kalbu atau hati itu mempunyai 
dua tentara, yaitu tentara yang dapat dilihat melalui penglihatan  zhahir (mata), 




Fungsi qalb secara spesifik diantaranya ialah: untuk berpikir, berdzikir, 
bertadabbur, dan merasakan. Menurut Ibnu Qayyim qalb seharusnya difungsikan 
untuk memikirkan ayat-ayat Allah dalam AL-Qur‟an, karena dengan mengetahui 
perintah dan larangan-Nya, seseorang akan dapat mendekatkan diri pada 
Tuhannya. Menurutnya hanya qalb yang berdzikir atau mengingat Allah yang 
akan dapat merasakan ketentraman dan kedamaian.
4
 
Walau bagaimanapun, hati menurut al-Ghazali dalam karya agungnya yaitu 
Ihya‟ Ulumuddin, dibahagikan kepada dua defenisi. Pertama, defenisi hati sebagai 
hati fizikal yaitu daging yang berbentuk seperti buah shanaubar (bentuk bundar 
memanjang) yang terletak di bahagian kiri dada yang mana di dalamnya terdapat 
rongga-rongga yang menyalurkan darah hitam dan berperan sebagai sumber 
                                                 
1
KamusBesarBahasa Indonesia (KBBI). 
2
Ibnu  Qayyim Al-Jauziyyah , Thibbul Qulub Klinik Penyakit Hati,  (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar,2018), hlm.1.  
3
Al-Ghazali, Ihya‟ „Ulumuddin Keajaiban Kalbu, (Jakarta: Republika Penerbit, 2012), 
hlm 12. 
4
Amin Marzuqi,  Penafsiran Qalb Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, Skripsi, 





nyawa manusia.  Defenisi hati yang pertama ini wujud pada haiwan dan juga pada 
manusia yang telah mati (al-Ghazali 1998). 
Keduanya, ditakrifkan hati sebagai hati spiritual yaitu sesuatu yang bersifat 
halus (lathifah) dan bersifat ketuhanan (rabbaniyyah). Hati dalam defenisi kedua 
ini menggambarkan hakikat diri manusia yang mana hati berfungsi untuk merasai, 
mengenali dan mengetahui sesuatu perkara atau ilmu (al-Ghazali 1998). Menurut 
al-Ghazali lagi, hati fizikal amat berkait rapat dengan hati spiritual. Namun, beliau 
tidak mengulas panjang berkenaan dengan hubungan hati fizikal dengan hati 
spiritual, karena itu termasuk di bawah ilmu mukasyafah. 
Demikian dapat disimpulkan bahwa defenisi hati menurut al- Ghazali adalah 
suatu elemen yang bersifat halus dan bersifat ketuhanan yang tidak nampak 
dengan mata kasar dan amat berperanan penting di dalam menganalisis sesuatu 
perkara atau ilmu yang diperoleh. Firman  Allah SW T dalam Surah al- A‟raf: 179 
yang bermaksud: 
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk mereka neraka jahannam banyak 
dari jin dan manusia yang mempunyai hati tetapi tidak mahu memahami 
dengannya (ayat-ayat Allah), dan yang mempunyai mata tetapi tidak tidak mahu 
melihat dengannya (bukti keesaan Allah) dan yang mempunyai telinga tetapi tidak 
mahu mendengar dengannya (ajaran dan nasihat); mereka itu seperti binatang 
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi; mereka itulah orang-orang yang lalai.” 
Jelas dalam ayat ini, hati adalah elemen penting yang perlu dibangunkan 
dengan cara „melihat‟ dan „mendengar‟ dan mengambil pengajaran daripada apa 
yang dilihat dan didengar. Jika elemen ini tidak dibangunkan, khalifah di muka 




                                                 
5
Muhammad Hilmi Jalil,  Zakaria Stapa, Raudhah Abu Samah, Konsep Hati Menurut Al-
Ghazali, Institut Islam Hadhari, Universiti Kebangsaan Malaysia, 43600 UKM Bangi, Selangor, 





Penyakit hati menurut Ibnu Taimiyah adalah suatu bentuk kerusakan yang 
menimpa hati, yang berakibat dengan tidakmampunya hati untuk melihat 
kebenaran. Akibatnya, orang yang terjangkit penyakit hati akan membenci 
kebenaran yangbermanfaat dan menyukai kebatilan yang membawa kepada 
kemudharatan. Oleh karena itu, kata maradh (sakit) kadang-kadang 
diintepretasikan dengan syakh atau raib (keraguan).
6
 Hal ini seperti penafsiran 
Mujahid dan Qotadah tentang ayat Al-Baqarah ayat 2 : “Dalam hati mereka ada 
penyakit”. Penyakit dalam ayat ini dipahami sebagai keraguan. Penyakit 
hatimenurut Ibnu Taimiyah adalah penyakit yang ada di dalam hati, seperti 
kemarahan, keraguan dan kebodohan dan kezaliman.
7
 
Ibnu Al-Qayyim Al-Jauziyyah dalam bukunya, memaparkan ayat mengenai 
hati yang sakit dalam Al-Qur‟an
8
, yaitu terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 10 
yang dimana ayat tersebut berbunyi : 
“Dalam hati mereka ada penyakit, maka Allah menambah penyakit tersebut, 
dan mereka akan mendapatkan siksa yang pedih akibat apa yang mereka 
dustakan”  
 Ayat ini menunjukkan bahwa penyakit hati seperti iri, dengki dan dendam 
bisa menyebabkan munculnya penyakit fisik, seperti stress, sesak nafas, pusing, 
jantung, tekanan darah tinggi dan lainnya. Maka dari itu, salah satu hal untuk 
mengatasinya ialah dengan meningkatkan keimanan. Iman menyebabkan 
senantiasa ingat kepada Allah atau Dzikir. Iman menyebabkan hati kita 
mempunyai pusat ingatan atau tujuan ingatan. Dan ingatan kepada Allah itu 
menimbulkan tenteram, dan dengan sendirinya hilanglah segala macam 
kegelisahan, pikiran kusut, putus asa, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan dan 
duka cita. Ketentraman hati adalah pokok kesehatan rohani dan jasmani. Ragu dan 
                                                 
6
Ibnu Taimiyah, Mengenali Gerak-gerik Kalbu, (Bandung, Pustaka Hidayah, 2005), hlm. 
200. 
7
Sebagai perbandingan, Penyakit hati menurut HAMKA, terdiri dari: marah, ujub, 
membanggakan diri sendiri, mengolok-olok orang lain, dendam, dan mangkir dari janji. Menurut 
Amin Syukur, penyakit hati terdiri dari: marah, egois, dengki, sombong, kikir, boros, mudah 
berkeinginan, buruk sangka dan berbohong, sedangkan menurut Mujtaba Musawi, penyakit hati 
terdiri dari: pemberang, pesimis, dusta, munafik, ghibah, mencari-cari kesalahan orang lain, 
dengki, sombong, zalim, marah, melanggar janji, khianat, kikir, dan serakah. 
8





gelisah adalah pangkal segala penyakit. Orang lain kurang sekali dapat menolong 
orang yang meracun hatinya sendiri dengan kegelisahan. Kalau hati telah 
ditumbuhi penyakit, dan tidak segera diobat dengan iman, yaitu iman yang 
menimbulkan dzikir dan dzikir yang menimbulkan thuma‟ninah, maka celakalah 
yang akan menimpa. Hati yang telah sakit akan bertambah sakit. Dan puncak 
segala penyakit hati ialah kufur. 
 Hasad berasal dari Arab yaitu انحسد yang sama artinya dengan dengki atau 
iri hati. Sedangkan menurut KBBI, kata hasad berarti menaruh perasaan (benci, 
tidak suka), karena hasad yang amat sangat kepada keberuntungan orang lain.
9
 
Makna dari kata hasad ini terdapat beberapa klasifikasi kata, yaitu terdiri dari kata 
hasad, ghilla, dan baghyan.  
Dengki adalah sifat yang dimiliki seseorang yang tidak senang, tidak suka 
melihat nikmat bahagia orang lain nikmat kesenangan orang lain dan nikmatnya 
kesuksesan orang lain, sehingga ia ingin menyakiti. Dengki juga merupakan 
perasaan benci terhadap apa yang dimiliki orang lain, yang dimana ia 
mengharapkan bahwasannya nikmat orang lain tersebut berbalik kepadanya.
10
 
Seseorang yang memiliki sifat ini bagaimanapun ia tidak akan pernah ikhlas 
melihat kesenangan orang lain. Ia akan terus merasa bahwa kesenangan yang 
dimiliki orang lain bukanlah hak mereka.  
Sebagaimana firman Allah Swt Surah Al-Hasyr : 10 
11
 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), 
mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan 
                                                 
9
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta: Pustaka 
Phoenix, 2012), h.251.  
10
M.Quraish Shihab, Enksiklopedia al-Qur‟an, Kajian Kosa Kata (Jakarta: Lentera Hati 
2007), h. 298. 
11
Ahmad Fuad Abdul Baqiy, Mu‟jam al-mufahros li al-fad: alqur‟an al-karim, (Daar al-





kedengkian dalam hati kam i terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami, 
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang". 
Ayat ini menunjukkan bahwa ketauhuilah bahwasannya mereka berkata 
orang-orang yang datang sesudah mereka (muhajirin dan anshar) yang baik juga 
atas orang-orang yang berhijrah dan yang datang sesudah setelah nereka. Para 
pengikut itu berkata dengan baik dan mereka yang mengarahkan orang-orang 
setelah orang-orang yang berhijrah dan para pengikutnya sampai hari kiamat, dan 
Allah menyebutkan bahwa mereka berdo‟a untuk diri sendiri dan bagi siapa yang 
mendahului mereka dengan iman, dan dia berkata (Ya Tuhan  kami, ampunkanlah 
kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami dan 
janganlah kau tanamkan kedengkian dalam hati terhadap orang-orang yang 
beriman, maksudnya curang, dengki atau iri dan benci.  
Dan ketahuilah bahwa ayat ini sungguh telah memperingatkan kepada 
semua orang-orang Muhajirin atau anshar, mereka menyebutkan terlebih dahulu 
orang-orang Muhajirin atau Anshar dengan meminta ampunan dan belas kasihan, 
maka siapapun yang tidak menyebutkan sedemikian, tetapi mereka menyebutkan 




Selanjutnya, di dalam Al-Qur‟an juga telah dijelaskan permasalahan 
mengenai dengki ini dalam QS. Al-Falaq: 5 
Artinya: “ dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki”. 
Dalam sebuah hadits Rasulullah shallaullahu „alahi wa sallam, disebutkan 
“Ketahuilah, sungguh di dalam tubuh itu ada segumpal daging. Jika daging 
tersebut baik, baiklah seluruh tubuh. Jika rusak, rusaklah seluruh tubuh. 
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah kalbu (jantung).” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim) 
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Hadits di atas adalah penggalan akhir dari sebuah hadits yang disampaikan 
oleh sahabat yang mulia, Abu Abdillah an-Nu‟man ibnu Basyir 
radhiallahu„anhuma, dari Rasulullah shallallahu„alaihiwasallam, yang awalnya 
berbicara tentang halal, haram, dan musytabihat (syubhat, tidak jelas halal 
haramnya). 
Rasulullah shallallahu„alaihiwasallam memberitakan bahwa didalam tubuh 
kita ada mudhghah, yaitu potongan daging yang ukurannya bisa dikunyah. 
Ukurannya kecil, namun kedudukannya besar. Dialah kalbu atau dalam bahasa 




Al-Qur‟an  adalah obat segala penyakit. Allah berfirman dalam Surat Al-
Israa‟:82yaitu :  
“Hai manusia. Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu, dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan 
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
Al-Qur‟an mengandung penyembuh dari segala penyakit. Penyembuhan 
yang terkandung di dalam Al-Qur‟an itu penyembuhan hati dari berbagai 
syubhat, kejahilan, dan berbagai pemikiran yang dapat merusak, dan berbagai 
penyimpangan yang jahat. Namun dalam hal ini menurut penulis hanya orang-
orang yang yakin dan mengamalkan Al-Qur‟an lah yang dapat merasakan Al-
Qur‟an itu sebagai Asy-Syifa (penyembuh). 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas,penulis tertarik mengkaji dan 
meneliti lebih dalam dan mendetail lagi mengenai penyakit hati, yaitu dengki. 
Dikarenakan Ar-Razi mengkonsepkan bagaimana dengki itu dengan 
mengkaitkanya terhadap kisah kisah terdahulu. Selain itu Ar-Razi adalah seorang 
muffasir rasionalis karena ilmu-ilmu aqliyyah.Sebagai pemikir Islam yang 
menguasai berbagai disiplin pengetahuan. Disamping menguasai ilmu-ilmu 
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agama, dia juga menguasai warisan sains, seperti matematika dan ilmu 
pengetahuan alam. 
Dalam karyanya Mafatih al-Ghaib, Ar-Razi berusaha untuk menafsirkan 
dan menjelaskan semua isi ayat-ayat al-Qur‟an, baik terkait dengan aqidah
14
, 
syari‟ah, akhlak maupun sejarah. Namun yang menjadi karateristik khusus dan 
sekaligus aksentuasi kitab Tafsir Mafatih al-Ghayb yang membedakannya dengan 
kitab tafsir lain adalah scope (cakupan/keluasan) depth (kedalamannya) dalam 
membahas atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, terutama yanga terkait dengan: 
ilmu eksakta, kosmologi, ilmu fikih dan teologi atau ilmu kalam/filsafat.
15
 
Selain itu yang menjadi karateristik Tafsir Mafatih al-Ghayb adalah cara 
menolak atau mengkritik pandangan-pandangan ulama yang berbeda dengannya, 
al-Razi selalu mengemukakan terlebih dahulu pandangan ulama-ulama tersebut 
kemudian baru dikritisi dengan mengemukakan berbagai argumentasi yang 
relevan dengan persoalan yang di bahasnya.
16
 
Dalam perspektif Islam dengki ini ialah salah satu penyakit hati yang sering 
di identikkan dengan beberapa sifat buruk atau tingkah laku tercela (al-akhlaq al-
mazmumah). Dengki ini pula lah wujud dari hati yang tidak bersih, sehingga 
menimbulkan dampak buruk bagi seseorang.  
  Maka dari itu, perlunya masalah dengki ini dikaitkan dengan kesehatan 
dikarenakan sifat yang tercela ini benar adanya kaitannya dengan kesehatan fisik 
dan psikis seseorang. Sifat tercela tersebut ada korelasinya jika dianggap sebagai 
penyakit jiwa, sebab dalam kesehatan mental (mental hygiene) sifat tersebut 
merupakan indikasi dari penyakit kejiwaan manusia (psychoses)  
 Untuk itu penulis memilih judul “HASAD DALAM Al-QUR’AN 
PERSPEKTIF FAKHRUDDIN AR-RAZI DAN KORELASINYA DENGAN 
ILMU KESEHATAN” 
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B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan dalam 
memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu untuk 
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 
1. Hasad 
Dengki atau hasad secara bahasa adalah menaruh perasaan marah (benci, 
tidak suka) karena sesuatu yang memberi keberuntungan terhadap orang 
lain.
17
 Dan dalam Mu‟jam al-Lughah al-„Arabiyah al-Mu‟asirah kata hasad 
bermakna membenci karunia itu hilang atau berpindah kepadanya.
18
 
Sedangkan secara istilah, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani
19
, 
menjelaskan bahwa hasad adalah  mengharapkan  hilangnya suatu 
kenikmatan dari si pemilik kenikmatan tersebut kepada dirinya. Sebagian 





Perspektif merupakan sudut pandang atau cara pandang kita terhadap 
sesuatu. Cara memandang yang kita gunakan dalam mengamati kenyataan 
untuk menentukan pengetahuan yang kita peroleh. 
Menurut Sumaatmadja dan Winardit (1999), mengungkapkan pengertian 
perspektif adalah suatu cara pandang dan cara berprilaku terhadap suatu 
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3. Fakhruddin Ar-Razi 
Fakhr al-Din al-Razi adalah seorang pemikir klasik yang terpercaya. 
Pengetahuan-pengetahuannya meliputi berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, 
tafsir, hukum, bahasa, sastra, tasawuf, filsafat, kedokteran, fisika, astronomi, 
astrologi, matematika, dan lain-lain. Dalam hal fikih, al-Razi bermazhab 
Syafi‟i, dalam filsafat terpengaruh Muhammad Zakaria al-Razi dan Ibn Sina, 
sedang dalam hal fisika mengikuti jejak Abu al-Barakat al-Baghdadi. Tidak 
berbeda dengan filosof yang anti-Aristotelian sebelumnya, al-Razi mencoba 
menyelaraskan agama dan filsafat rasional. Keunggulan al-Razi di berbagai 
bidang ini belum banyak di gali sehingga menjadi tambahan bagi khazanah 
keilmuan Islam. Artikel ini hendak memaparkan beberapa pemikiran-
pemikiran Fakhr al-Din al-Razi yang berkenaan dengan kalam, filsafat, fikih, 
dan ilmu pengetahuan lain yang dapat ditemukan dalam karya-karyanya yang 
sudah diterbitkan. Dengan harapan, artikel ini dapat berguna untuk lebih 




4. Korelasi  
Korelasi adalah hubungan, dalam ilmu statistik berarti hubungan dua 
variabel atau lebih.
23
 Jadi dapat disimpulkan, korelasi merupakan salah satu 
teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara 
dua variabel. 
Maka, dari penegasan istilah di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
penulis mengangkat term hasad menurut pandangan ulama yakni Fakhruddin 
Ar-Razi. Kemudian  penulis kaitkan hasad terhadap ilmu kesehatan.  
C. Identifikasi Masalah 
Berangkat dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian 
ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan bahan 
penelitian, diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana penafsiran Fakhruddin Ar-Razi  terhadap ayat-ayat hasad? 
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2. Bagaimana korelasi hasad dengan ilmu kesehatan yakni psikis dan fisik 
seseorang? 
3. Apa sajakah jenis hasad yang terdapat dalam al-Qur‟an? 
4. Bagaimana ciri ciri orang si pelaku hasad? 
5. Apa penyebab terjadinya hasad? 
6. Bagaimana hasad dilihat dari relasi sosial? 
7. Bagaimana hasad dilihat dari teori agresi? 
D. Batasan Masalah 
Setelah dilakukan identifikasi, maka penulis akan membatasi kajian yang 
akan di teliti yaitu, hasad menurut penafsiran Ar-Razi. Dalam hal ini penulis 
memfokuskan ayat-ayat yang berkaitan dengan hasad hanya pada QS. Al-
Hasyr:10, QS. Al-Falaq: 5,  dan QS. An-Nisa:54. Selanjutnya, penulis juga 
mengkaitkan hubungan   terhadap ilmu kesehatan, yakni dari segi psikis dan fisik 
seseorang.  
E. Rumusan Masalah 
Untuk menindaklanjuti batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an tentang hasad perspektif 
Fakhruddin Ar-Razi?  
2. Bagaimana korelasi hasad dengan ilmu kesehatan?  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui penafsiran Fakhruddin Ar-Razi  terhadap ayat-ayat 
hasad. 
b. Untuk mengetahui relevansi hasad dengan ilmu kesehatan  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian di atas adalah : 
a. Sebagai kontribusi pemikiran dan pendapat penulis terhadap hasad, 





b. Untuk menambah wawasan dari aspek keilmuan, khususnya terhadap 
ilmu kesehatan. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 
pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 
sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 
tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan 
berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut. 
BAB I : Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang 
masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini,kemudian 
dilanjutkan dengan alasan pemilihan judul, penegasan istilah, batasan dan 
rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih terfokus. 
Setelah itu tujuan dan kegunaan penelitian bertujuan untuk menjelaskan 
pentingnya penelitian ini. Adapun tinjauan kepustakaan dimaksudkan untuk 
menjelaskan dimana posisi penulis dalam melakukan penelitian, sedangkan 
metode penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan 
dilakukan penulis dalam penelitian ini dan sistematika penulisan. 
BAB II : Berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum tentang  
gambaran umum hasad menurut Fakhruddin Ar-Razi dan korelasinya dengan 
ilmu kesehatan dan penelitian yang relevan dengan judul ini dan tinjauan 
kepustakaan. 
BAB III: Berisi penjelasan yang membahas tentangbagian yang akan 
menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis penelitian, sumber penelitian, 
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: Berisi tentang identifikasi ayat-ayat hasad, hasil pembahasan 
analisis dari penafsiran ayat-ayat hasad dan korelasi hasad dengan ilmu 
kesehatan. 
BAB V: Penutup. Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan 
dari uraian yang dikemukankan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis 
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun 






A. Tinjuan Umum Mengenai Hasad 
1. Pengertian Dengki 
Hasad/dengki dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
menaruh perasaan marah (benci, tidak suka) karena iri yang amat sangat 
kepada keberuntungan orang lain. 
24
 Seorang pengarang Mu‟jam al-Mufradat 
li alfaz al-Qur‟an yaitu Al-Ragib, mengatakan kalau hasad/ dengki itu ialah 
berangan-angan agar nikmat orang lain itu musnah dari orang yang 




 Menurut Buya Hamka dalam surat An-Nisa: 32 bahwa terdapat kata La 
tatamannau, dari pokok kata Tamaniy yaitu mengangan-angan, atau 
berkhayal memikirkan kelebihan orang lain, kekayaan orang, ketinggian yang 




Jadi, hasad adalah sifat yang dimiliki seseorang yang tidak senang, 
tidak suka melihat nikmat bahagia orang lain nikmat kesenangan orang lain 
dan nikmatnya kesuksesan orang lain, sehingga ia ingin menyakiti.Seseorang 
yang memiliki sifat ini bagaimanapun ia tidak akan pernah ikhlas melihat 
kesenangan orang lain. Ia akan terus merasa bahwa kesenangan yang dimiliki 
orang lain bukanlah hak mereka. Dan juga orang yang dengki selalu memiliki 
jiwa yang tidak tenang, bersu‟udzon, dan tidak bersyukur dengan karunia 
yang di dapatnya. 
 Penyakit hati yang satu ini yaitu hasad merupakan salah satu   
klasifikasi penyakit hati yang cukup berbahaya. Dikarenakan penyakit hati 
yang satu ini dapat berdampak bagi diri sendiri maupun orang lain. 




Uwes al-Qarni, 60 Penyakit Hati, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h.67  
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 Hasad atau dengki ini termasuk penyakit rohani yang berbahaya bagi 
kehidupan manusia. Seseorang yang memiliki penyakit hati dengki ini 
memiliki rasa yang tidak senang terhadap kesenangan maupun kelebihan 
yang dimiliki orang lain. Dan juga dengki ini lebih cenderung berdampak 
pada orang lain atau sasaran dengki. 
27
 
2. Jenis Hasad 
Hasad/dengki ini pula ada yang berdampak buruk ada pula yang 
berdampak positif. Maka dengki dapat dibagi atas dua jenis : 
a. Hasad/dengki Positif (Ghibthah) 
Hasad yang berdampak positif (al-Ghibtah) yaitu seseorang yang 
memiliki keinginan untuk mendapatkan nikmat yang layaknya dimiliki 
orang lain tanpa ada unsur untuk merampas nikmat seseorang tersebut. 
Dan juga Ghibtah ini rasa dengki yang tidak di iringi dengan rasa benci.
28
 
b. Hasad/dengki Negatif 
Hasad yang berdampak negatif ini ialah ketika seseorang merampas 
kebahagiaan atau nikmat yang dimiliki orang lain. Lalu, dengki yang 
berdampak negatif ini pula banyak menyebabkan penipuan, 
persengketaan, permusuhan dan jauh lagi dapat menyebabkan timbulnya 
perang dan malapetaka dalam masyarakat.
29
 
3. Ciri-ciri Hasad 
Orang yang hasad atau dengki memiliki ciri dan sifat yang dimana ia 
senang melihat orang lain susah dan susah melihat orang lain senang, di 
dalam hati seseorang yang dengki menjadikan jiwanya selalu tidak tenang. 
Orang yang dengki ini pula sering merasa rendah diri, ia selalu memandang 
orang lain jauh lebih sempurna dari dirinya.  
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Setiap orang dengki melihat sasarannya, hatinya selalu tidak enak dan 
gelisah. Akhirnya menjadi penyakit batin baginya. Hatinya selalu diliputi 
dengan perasaan tidak suka. 
4. Sebab Terjadinya Hasad 
Secara umum ada empat hal yang dapat menyebabkan terjadinya sifat 
hasad atau dengki, yaitu : pertama, kebencian dan permusuhan. Sifat ini bisa 
muncul karena pernah di sakiti, di fitnah, salah satu haknya dilanggar, atau 
sebab-sebab lain yang merugikan diri sendiri. Kedua, hadirnya naluri untuk 
selalu lebih dari orang lain. Naluri ini merupakan jalan tol menuju penyakit 
dengki. Seseorang yang merasa pakaiannya paling bagus misalnya, akan 
mudah di hinggapi rasa dengki ketika melihat ada orang yang pakaiannya lebih 
bagus dan lebih mahal dar ipada yang di pakai dirinya.  
Penyebab hasad yang ketiga adalah ambisi kepemimpinan. Obsesi ingin 
selalu memimpin yang disertai ambisi untuk merebut pucuk pimpinan adalah 
sarana yang paling rawan munculnya kedengkian. Bahkan bisa menjadi awal 
hancurnya sebuah negara dan umat. Karena itu, dalam konteks kepemimpinan 
umat, orang yang pertama kali terbenam ke dalam neraka adalah ulama-ulama 
pendengki yang selalu berambisi menjadi pemimpin dan mengejar popularitas. 
Penyebab keempat adalah akhlak yang buruk. Orang yang buruk akhlaknya 
akan kikir berbuat kebaikan dan tidak suka melihat orang lain mendapatkan 




5. Klasifikasi Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Dengki 
a. Ayat-ayat yang secara langsung menyebutkan kata Hasad 
1) Al-Falaq : 5 
“Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki". 
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2) An-Nisa’: 54 
ۡ  ۦ ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia 
yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 
memberikan Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 
memberikan kepadanya kerajaan yang besar” 
 
3) Al-Baqarah: 109 
  ۡ
  ۡ
“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 
kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.” 
4) Al-Fath: 15 
 
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ
“Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu 
berangkat untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya 
kami mengikuti kamu"; mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah: 





menetapkan sebelumnya"; mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu 
dengki kepada kami". Bahkan mereka tidak mengerti melainkan sedikit 
sekali.” 
b. Ayat-ayat yang menyebutkan kata Baghyan 
1) Al-Baqarah: 90 
  ۡ   ۡ ۦ    ۡ
  ۡ   ۡ ۦ   ۡ ۦ
  ۡ
 “Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena 
dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka 
mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang 
kafir siksaan yang menghinakan.” 
2) Al-Imran: 19 
 
  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ
 
“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah berselisih orang-
orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, 
karena kedengkian di antara mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-
ayat Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya” 
 
3) As-Syura’: 14  
 
  ۡ   ۡ   ۡ   ۡ
  ۡ   ۡ
  ۡ
 
“Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah kecuali setelah datang 





kedengkian antara sesama mereka. Jika tidaklah karena suatu ketetapan 
yang telah ada dahulunya dari Tuhanmu (untuk menangguhkan azab) 
sampai batas waktu yang ditentukan, pastilah hukuman bagi mereka telah 
dilaksanakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang mewarisi Kitab 
(Taurat dan Injil) setelah mereka (pada zaman Muhammad), benar-benar 
berada dalam keraguan yang mendalam tentang Kitab (Al-Qur'an) itu” 
  
c. Ayat-ayat yang menyebutkan kata Ghillann 
 
1) Al-Hasyr: 10 
“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar) 
mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau 
tanamkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang 
beriman. Ya Tuhan kami, sungguh, Engkau Maha Penyantun, Maha 
Penyayang.” 
 
2) Al- Hijr: 47 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dengki yang berada dalam hati 
mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di 
atas dipan-dipan” 
 
3) Al- A’Raaf: 43 
 
  ۡ





  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
“Dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka berkata, „Segala puhi bagi 
Allah yang telah menunjukkan kami ke (surga) ini. Kami tidak akan 
mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak menunjukkan kami. 
Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa 
kebenaran‟. Diserukan kepada mereka, „Itulah surga yang telah 
diwariskan kepadamu, karena apa yang telah kamu kerjakan." 
d. Ayat-ayat yang menyebutkan kata Baghyan 
 
1) Al-Jaatsiyah: 17 
 
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ
 
“Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
tentang urusan (agama); maka mereka tidak berselisih melainkan 
sesudah datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian yang 
ada di antara mereka. Sesungguhnya Tuhanmu akan memutuskan antara 
mereka pada hari kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih 
padanya” 
2) Al-Imran: 19 
 
  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 





datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka 
sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.” 
3) Asy-Syuraa: 14 
 
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ
“Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah, kecuali setelah datang 
pada mereka ilmu pengetahuan, karena kedengkian di antara mereka. 
Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang 
ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang diwariskan kepada mereka Al-Kitab (Taurat dan Injil) 
sesudah mereka, benar-benar berada dalam keraguan yang 
menggoncangkan tentang kitab itu.” 
4)  Al-Baqarah: 213 
 
ۦ
  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ
  ۡ  ۡ  ۡ  ۡ
ۡ  ۡ  ۦ
“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), maka 
Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 
menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan 
di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan 





keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah 
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang 
lurus.” 
5) Al-Baqarah: 90 
 
ۡ  ۡ  ۦ ۡ  
ۡ  ۡ  ۦۡ  ۦ
  ۡ
“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena 
dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka 
mendapat murka sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang 
kafir siksaan yang menghinakan.” 
 
6) Yunus: 90 
 
ۥۡ  ۡ  
ۡ  ۥۡ  ۡ  ۡ  
ۡ  ۡ  ۡ  ۡ  ۦۡ  
“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti 
oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka); hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: 
"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai 
oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)". 
 







1) Muhammad: 37 
  ۡ   ۡ
“Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (supaya 
memberikan semuanya) niscaya kamu akan kikir dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu.” 
2) Muhammad: 29 
 
 
 “Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira 
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?” 
B. Tinjuan Kesehatan Terhadap Hasad 
Dampak dari hasad ini juga berpengaruh dengan fisik dan psikis. Faktor 
fisik dan psikis yang terpengaruhi yaitu, antara lain:  
1. Faktor Fisik 
Dampak dari hasad ini juga berpengaruh dengan fisik dan psikis. Faktor 
fisik yang terpengaruhi yaitu, antara lain:  
a. Gangguan pada kelenjar pankreas 
b. Perubahan pada raut wajah31 
c. Memudahkan serangan jantung32 
d. Memperparah luka lambung yang sudah ada 
2. Faktor Psikis: 
a. Menimbulkan kesedihan yang berkepanjangan dan membuat yang 
bersangkutan suka berangan-angan.  
b. Menimbulkan reaksi kejiwaan bagi pendengki, sebagaimana gangguan 
pada kelenjar pankreas tadi.  
c. Seorang pendengki, biasanya dibarengi dengan penyakit susah tidur 
(insomnia).  
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d. Seorang penderita akan senang menyendiri dan mengasingkan diri. Sikap 
ini akan semakin memperburuk pikiran.
33
 
C. Biografi Fakhruddin Ar-Razi 
1. Riwayat Hidup  
Nama lengkap beliau adalah Abu al-Fadl Muhammad ibn „Umar ibn 
al-Husain al-Hasan ibn „Ali
34
, yang juga dikenal sebagai Fakhr al-Din, 
Imam Fakhr, Ibn al-Khatib, atau Imam al-Musyakikin (skeptisme)
35
, lahir di 
Rayy Utara Persia (544H/1149 M) dari keluarga berpendidikan yang berasal 
dari Tabrastan. Ia belajar kalam, fikih, dan ilmu-ilmu Islam lainnya dari 
ayahnya. Selain sebagai guru pertama bagi al-Razi, ayahnya (dia al-Din) 
dikenal sebagai seorang cendikiawan ternama di Rayy. Fakhr al-Din 
kemudian belajar filsafat kepada Muhammad al-Baghawi dan Majd al-Din 
al-Jili dan kalam dari Kamal al-Din Simnani (d.575/11179-80) di Rayy dan 
Murughah. Selepas belajarnya, Fakhr al-Din menguasai semua ilmu 
pengetahuan yang ada pada masanya, termasuk matematika, ilmu medis, 
dan alam. 
Setelah menyelesaikan studinya, al-Razi menuju Khawarizm untuk 
menyiarkan pandangannya, dari sana ia berlanjut ke Transoxiana, kota di 
mana ia disambut hangat dan diterima sebagai penasehat penguasa Ghur, 
Ghiyats al-Din (d. 599/1203) dan saudaranya Shihah al-Din.
36
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 Di daerah ini, Fakhr al-Din al-Razi sempat mengelola lembaga pendidikan bersama 





Pada masa muda al-Razi dikenal sebagai seorang yang begitu gigih 
dalam menuntut ilmu dan beliau selalu melakukan musafir ilmu ke berbagai 
tempat yang terkenal, seperti Khawarizm, Khurusan dan Mesir untuk 
berguru kepada ahli ilmu. Selain sebagai seorang musaffir beliau juga 
dikenal sebagai ilmuan yang menguasai beberapa disiplin ilmu agama 
seperti: bidang Ushuluddin, fiqh, ilmu al-Lughah, ahli teolog (kalam) dari 
mahzab ahlus sunnah, ilmu sastra, filsafat, tasafuf, kedokteran, matematika, 
fisika, astronomi dan sebagaiannya.
37
 
2. Karya Ar-Razi 
Karya Ar-Razi yang lebih dari seraus, memuat hampir seluruh 
aspek kehidupan intelektual muslim pada zamannya. Beberapa karyanya, 
seperti : 
1 Al-Isyarat wa al-Tanbihatnya Ibn Sina dan „Uyun al-Hikmah serta 
Al-Mabahits al-Masyriqiyyah, di tulis sebagai kritik terhadap filosof 
muslim khusunya Ibn Sina dan pada masalah umum filsafat. Ia juga 
menulis buku yang berurusan dengan cabang ilmu-ilmu alam dan 
pengetahuan esoteri. 
2 Tafsir surat al-Ikhlas 
3 Tafsir surat al-Fatihah 
4 Tafsir surat al-Bayyinah 
5 Tafsir surat-surat yang menjelaskan tentang ketuhanan, kenabian dan 
perjanjian. 
6 Kitab Al-Arba‟in fi Ushul al-Din,  
7 Ini yat al-“Uq  
8 Tafsr al-Fath hah 
9 Sharh al-Isharat 
10 Sir j al-Qul b 
11 Tafsr r Amail h al-Husn 
12 Tanb h al-isharah fi al-Dni 
                                                 
37
Fakharuddin al-Razi, Roh itu Misterius, (terj. Muhammad Abdul Qadir al-Kat, 





13 Lawami‟ al-Bayyinat, Al-Mahsul, 38 
14 Karya akhirnya al-Matalib al-Aliyah fi „Ilm al-Illahiyyat merupakan 
karya klasik di antara tulisan-tulisan tentang ilmu Kalam.  
15 al-Razi juga menulis sejumlah buku yang berkenaan dengan ilmu- 
ilmu tertentu, seperti Kitab al-Sirr al-Maktum tentang astrologi dan 
astronomi, Manaqib al-Syafi‟i tentang sejarah, komentar pada Qanun 
Ibn Sina, dan risalah lain yang berhubungan dengan kedokteran, 
geometri, fisiognomi, pertanian, dan lain-lain. Dalam tafsir dan ushul 
fikih (yurisprudensi), karyanya yang paling terkenal adalah Mafatih 
al-Gahib dan Al-Ma‟alim fi Ushul al-Fiqh. 
Hampir di seluruh karyanya, karakter al-Razi sebagai kritikus dan 
pendebat tampak jelas. Kritikannya tidak hanya terarah pada para filosof, 
teolog seperti Asy‟ari dan sejarawan seperti Syahrastani yang menulis al-
Milal wa al-Nihal menjiplak al-Farq Bain al-Baghdadi. Berkat 
kejeniusannya dalam menganalisis serta mengkritik semua bidang yang 
diterjuni, ia dikenal sebagai ahli debat yang sulit dicari tandingannya.
39
 
3. Guru-Guru Ar-Razi 
Perjalanan panjang Imam Ar-Razi ke beberapapa daerah tersebut 
memungkikannnya untuk menemui beberapa ulama yang kemudianb beliau 
jadikan panutan atau guru di dalam berbagai bidang ilmu, yang terutama 
dalam bidang tafsir. Beberapa di antara ulama yang kemudaian menjadi 
guru beliau  
a. Salim n ibn Nash ibn Imr n ibn Muhammad Ibn Ishaq ibn Zaid ibn Ziy 
n ibn Mahran, Abu Al-Qasim al-Ansari salah seorang murid im m al-
Haramain. 
b. Abu Usain Muhammad ibn Muhammad ibn Abdurrah n ibn As-Sa‟d 
Al-Bah li. 
c. Al-Usain ibn Muhammad ibn Ahmad al-Qa i, Abu „Ali al-Maruz. 
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d. Muhammad ibn „Abdul Wahh ibn Sal m Abu „Ali Al-Jubb‟i, seorang 
tokoh teolog mu‟tazilah.  
e. Ibrah m ibn A m d Abu Is q al-Maruz 
f. A m d ibnu „Umar ibn Sari „al-Qa i Abu al-„Abb s al-Bagd di,  
g. „Ibrah m ibn Muhammad ibn Ibrahim bin Mahran, AL-Im m Ruknudd 




4. Sekilas Sejarah Penulisan Tafsir Mafatihul Ghaib 
Nama lengkapnya Muhammad ibn„Umar Ibnal-Husayn Ibnal-Hasan 
Ibn„Alial-Taymiy al-Bakriyal-Tabrastani. Secara keseluruhan, komposisi 
Tafsir al-Fakhruddin al-Razi atau al-Tafsir al-Kabir wa Mafatihal-Ghaib 
karyaal-Imam Muhammad al-Razi Fakhruddin ibnal-„Allamah 
Diya‟uddin„Umar yang terkenal dengan panggilan Khatib al-Ray(544-604H.) 
adalah terdiri dari 17 jilid atau 33j uz yang diterbitkan oleh “Hay‟ahal-Buhuth 
wa al-Dirasat Daral-Fikr“. Tahun 1414H./1992M. Dengan kata pengantar al-
Syaikh KhalilMuhyi al-Dinal-Mays sebagai direktural-Azhar. 
Al-Dhahabi dalam karyanya al-Tafsir wa al-Muffasirun 
menyimpulkan bahwa tafsir Mafatihul Ghaib secara keseluruhannya tidak 
ditulis oleh oleh al-Razi. Menurutnya, penulis al-Razi hanya berakhir pada al-
Qur‟an Surah al-Anbiya‟, kemudian disempurnakan oleh generasi berikutnya 
yang bernama Shihabuddin al-Khuwaini, namun dalam penyempurnaanya itu 
juga belum sampai tuntas, sehingga dilanjutkan oleh generasi berikutnya yang 
bernama Najmuddin al-Qamuli hingga selesai secara keseluruhan
41
 
  Untuk metode yang digunakan al-Razi dalam menafsirkan al-Qur‟an pada 
tafsirnya. Jika dilihat dari segi pendekatan metodenya, tampak jelas bahwa 
kitab tafsir Mafatih al-Ghaib lebih condong pada pengelompokkan tafsir bi al-
                                                 
40
 Muhammad Ibrahim „Abdu al-Rahman, Manhaj al-Fakhr al-Razi fi al-Tafsir, (Kairo: dar 
al-Handasiyah 2001) 17. Abdul Qadir Atha, Al-Imam, ( Kairo, 1998), h.329. 
41
 Didik Purnomo, Tafsir Kalimat Tauhid dalam al-Qur‟an (Studi Tafsir Mafatihul al-





Dirayah (bi al-Ra‟yi). Imam al-Zarqany dalam kitabnya Manahil al-„Irfan fi 
„Ulum al-Qur‟an menil ai sebagai tafsir yang bercorak bi al-Ra‟yi al-Mahmud. 
  Lalu, jika dilihat dari metode penafsirannya, tampak bahwa kitab tafsir 
Mafatih al-Ghaib menggunakan metode tahlili. Karena kitab tafsir ini 
menguraikan penafsirannya sesuai dengan urutan ayat per-ayat yang terdapat 
dalam al-Qur‟an, surat per-surat dimulai dari al-Fatihah hingga al-Nas. Selain 
itu pula al-Razi telah menekankan pada pembahasan arti kosa kata susunan 




D. Tinjauan Kepustakaan 
Setelah penulis melakukan observasi terhadap buku-buku yang membahas 
tentang hasad, penulis tidak menemukan satupun yang secara khusus 
membahas tentang dengki dalam al-Qur‟an serta relevansinya dengan ilmu 
kesehatan. Sedangkan kajian tentang hasad dan Fakhruddin Ar-Razi telah 
dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 
1. Adkhana Faizzatur Rokhmah, dalam skripsinya yang berjudul “Dengki 
Dalam Perspektif Al-Qur‟an Korelasi Dengan Teori Agresi”, skripsi ini 
mengkaji ayat-ayat dengki menurut beberapa muffasir dan dibahas dengan 
menggunakan sudut pandang teori agresi. Perbedaannya ialah penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yakni penulis menafsirkan ayat-ayat dengki yang 
berfokus pada salah satu muffasir yakni Fakhruddin al-Razi, selain itu pula 




2. Jusniati, dalam skripsinya yang berjudul “Hasad Perspektif Al-Qur‟an 
(Kajian Tafsir Maudhu‟i)”, skripsi ini mengkaji tentang hasad dalam Al-
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Qur‟an yakni hakikat hasad dalam Al-Qur‟an, wujud hasad dalam Al-Qur‟an 
dan ilmplikasi hasad dalam kehidupan dunia dan akhirat. Perbedaannya ialah 
penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni penulis menafsirkan ayat-ayat 
dengki yang berfokus pada salah satu muffasir yakni Fakhruddin al-Razi, 




3. Afiq Asjad bin Baharin, dalam skripsinya yang berjudul “Terapi 
Penanganan Sifat Hasad Menurut Perspektif Islam”, skripsi ini mengkaji 
tentang bahayanya penyakit hasad dan terapi yang bagaimanakah yang bisa 
di lakukan untuk mengobati penyakit hasad. Perbedaannya dengan skripsi 




4. Muhammad Hilmi Jalil,  Zakaria Stapa, Raudhah Abu Samah, dalam 
jurnalnya yang berjudul “Konsep Hati Menurut Al-Ghazali”, dalam jurnal ini 
Al-Ghazali memaparkan bagaimana konsep hati dalam karya agungnya yaitu 




Dari beberapa penelitian terdahulu, maka kajian yang akan saya lakukan 
berbeda dengan kajian-kajian tersebut. Kekhususan kajian ini  // ialah penulis 
mengkaji dengki menurut salah satu pandangan ulama yakni, Fakhruddin al-Razi 
dan dalam hal ini penulis mengkaitkan dengki terhadap ilmu kesehatan yakni, 
kesehatan psikis dan kesehatan fisik.  
 
                                                 
44
 Jusniati, Hasad Perspektif Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Maudhu‟i, Skripsi Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin, Makassar, 2018. Di akses pada 17 Desember 2019. 
45
 Afiq Asjad bin Baharin, Terapi Penanganan Sifat Hasad Menurut Perspektif Islam, 
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Ar-Raniry, Aceh, 2018. Di akses pada 2 Februari 
2020.  
46
 Muhammad Hilmi Jalil,  Zakaria Stapa, Raudhah Abu Samah, Konsep Hati Menurut Al-





A. Pendekatan Penelitian 
Menggunakan metode deskriptif dan analisa. Metode deskriptif yaitu 
menjelaskan karakter, sebab hasil dari sesuatu secara tepat dengan memahami dan 




Metode penelitian analisa yaitu memilih suatu pembahasan berdasarkan 




B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini ialah studi kepustakaan (library research). Library 
research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitiannya. Ia merupakan suatu penelitian yang memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya.
49
 Penelitian yang 
mengadakan penyelidikan berbagai sumber dan melalui karya-karya di 
perpustakaan.
50
 Dalam kajian ini penulis meneliti tentang hasad dalam pandangan 
Fakhruddin Ar-Razi dan korelasinya dengan ilmu kesehatan berlandaskan pada 
tafsir tematik.  
Penulis menggunakan jenis penelitian ini karena penelitian yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap dan memberikan 
kerangka berfikir khususnya referensi yang relevan serta untuk menentukan 
tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah.
51
 
Penelitian kepustakaan memiliki beberapa ciri khusus, antara lain: pertama 
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penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data angka, bukan dengan 
lapangan atau saksi mata (eyewitnwss), berupa kejadian,  orang atau benda-benda 
lain. Kedua, data bersifat siap pakai (readymade),artinya peneliti tidak pergi 
kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan sumber yang sudah 
adadi perpustakaan. Ketiga, data di perpustakaan umumnya adalah sumber data 
sekunder, dalam arti bahwa peneliti memperole h data dari tangan kedua bukan 
asli dari tangan pertama dilapangan. Keempat, kondisi data di perpustakaan tidak 
dibagi oleh ruang dan waktu.
52
   
Menurut Kaelani, dalam penelitian kepustakaan kadang memiliki deskriptif 
dan juga memiliki ciri historis.
53
 Dikatakan historis karena banyak penelitian 
semacam ini memiliki dimensi sejarah, termasuk didalamnya penelitian agama, 
misalnya tentang karya tokoh pemikiran agama masa lalu. Penelitian karya-karya 
tokoh agama tersebut termasuk penelitian kepustakaan.
54
 Penelitian kepustakaan 
ini bisa meliputi kritik pemikiran, penelitian sejarah agama, dan dapat pula 
penelitian tentang karya tertentu atau naskah tertentu.
55
 Oleh karena itu penelitian 
kepustakaan akan menghadapi sumber data berupa buku-buku yang jumlahnya 
sangat banyak sehingga memerlukan metode yang memadai. Untuk itu dalam 
penelitian kepustakaan, mengumpulkan buku harus secara bertahap, agar 
mempermudah dalam proses penelitian.  
Dari pengertian tersebut dapat difahami secara luas, penelitian dapat 
diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sistematis untuk mengumpulkan, 
mengolah, dan menyimpulkan data dengan menggunakan metode atau teknik 
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C. Sumber Data Penelitian 
Dalam pengumpulan data yang digunakan mengacu pada dua sumber, yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Yakni data yang diperoleh dari kitab tafsir yang bercorak „ilmi seperti 
Tafsir Mafatihul Ghaib, dan buku-buku yang berkenaan dengan hasad. 
2. Sumber Data Sekunder 
Yakni data yang diperoleh dari sumber yang bukan asli dan memuat 
informasi atau data yang dibutuhkan. Data sekunder ini diperoleh dari pihak-
pihak lain yang tidak langsung seperti data dari arsip yang dianggap penting. 
Termasuk jurnal atau buku-buku yang memuat informasi berkaitan dengan 
penelitian ini sebagai data tambahan yang sangat bermanfaat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini penulis menggunakan yaitu 
mengumpulkan data dengan diambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam 
bentuk arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki 
keterkaitan dengan masalah penelitian.
57
 Sumber data tersebut terdiri dari sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
Al-Farmawi merumuskan langkah-langkah pembahasan Maudhu‟i sebagai 
berikut : 
1. Menetapkan suatu topik dalm al-Qur‟an yang akan dikaji secara 
Maudhu‟i. Untuk para pemula, Al-Farmawi menyarankan bagi para 
pemula yang akan melakukan hal ini dengan melihat kitab  Tafsir Ayat 
al-Qur‟an al-Karim yang telah diterjemahkan oleh Muhammad Fu‟ad 
Abd Baqi. 
2. Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah 
ditetapkan, baik ayat-ayat makiyyah maupun madaniyyah. Kitab Mu‟jam 
al-Mufahrash li Alfaz al-Qur‟an al-Karim karya Muhammad Fu‟ad Abd 
al-Bqi dapat digunakan untuk mempermudah pencarian ayat.  
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3. Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi masa turunnya ayat-
ayat al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad disertai dengan penjelasan 
mengenai latar belakang turunnya ayat atau Asbab an-Nuzul karya al-
Wahidi maupun dari kitab kitab tafsir. 
4. Melihat korelasi atau munasabah ayat tersebut dalam masing-masing 
suratnya. 
5. Menyusun tema bahasan sehingga menjadi sebuah bingkai yang sesuai, 
kerangka yang tersusun, bangunan yang utuh, sempurna bagian-
bagiannya, dan terpenuhi rukun-rukunnya. 
6. Melengkapi tema bahasan dengan hadis-hadis Nabi, sehingga tema yang 
dibahas menjadi semakin jelas dan sempurna. 
7. Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan kajian maudhu‟i yang sempurna 
dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung 
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian yang amm dan 
khas, yang mutlaq dan yang mansukh, sehingga semua ayat tersebut 
bertemu dengan satu muara, tanpa nampak adannya perbedaan, 




Selain rumusan dari Al-Farmawi di atas, penulis juga menggunakan 
qur‟an.bblm (Al-Qur‟an Online) untuk mengumpulkan ayat-ayat yang terkait 
dengan tema pembahasan. 
Selanjutnya, mengenai pengumpulan data yang berkaitan dengan korelasi 
terhadap ilmu kesehatan, penulis mengumpulkan buku-buku, jurnal, maupun 
kary a ilmiah lainnya yang berkaitan dengan judul. 
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E. Teknik Analisa Data 
 Analisis data adalah suatu cara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau 
lisan dan juga prilakunya yang nyata, diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang 
utuh.
59
 Setelah keseluruhan data terkumpul dan diolah dengn baik, langkah 
selanjutnya akan dianalisis data tersebut sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 
yang bersifat khusus. 
  Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif dan teknik analisa deskriptif, prosedur yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Menganalisa makna hasad dengan menggunakan analisis pendekatan 
    kualitatif, yaitu dengan merujuk kepada kamus-kamus bahas, 
   Enksiklopedia al-Qur‟an dan lain lain. 
2. Menganalisa makna setiap ayat yang berkaitan dengan tema tersebut 
   dengan menggunakan pendekatan konteks sosio-historis, yaitu dengan 
   melihat kepada Asbabun Nuzulnya, jika ada, munasabahnya dengan ayat 
   sebelumnya dan sesudahnya, serta konteks situasi dan kondisi sosial 
   zamam Nabi ketika ayat itu diturunkan.  
3. Menganalisa pandangan ulama tafsir mengenai dengki serta mentarjih 
menggunakan kaidah-kaidah tafsir.  
4. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian. 
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 Dari pemaparan atau  penjelasan mengenai Hasad Perspektif Fakhruddin 
Ar-Razi dan Korelasinya Terhadap Ilmu Kesehatan maka penulis mengambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an tentang hasad perspektif Fakhruddin Ar-
Razi  terhadap ayat-ayat hasad ialah,  menurut Fakhruddin Ar-Razi hasad 
ialah merampas kenikmatan orang lain. Berambisi untuk mencelakakan 
orang, tidak senang melihat kelebihan orang lain. Terkait hal ini, dengki 
(hasad) menurut Ar-Razi mengatakan bahwa hasad merupakan sifat 
manusia yang paling buruk. Lebih jauh lagi ia menyebutkan bahwa 
penyebab manusia dimusuhkan syaitan adalah karena sifat hasad dan 
itulah yang menyebabkannya keluar dari surga. Syaitan memusuhi 
manusia dengan cara membisikkan dan kemaksiatan. Dalam penafsiran 
ayat-ayat yang berkaitan dengan hasad penulis menggunakan penafsiran 
dari Tafsir Mafatihul Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi. Dari penelitian ini 
ditemukan bahwa, Pertama, Fakhruddin Ar-Razi telah mengemukakan 
masalah dengki melalui ayat-ayat yang berkaitan dengan dengki bahwa 
ayat-ayat tersebut lebih cenderung kepada do‟a orang setelah kaum 
Muhajirin dan Anshor (orang-orang yang memuji kaum Muhajirin dan 
Anshor dan mengikuti agamanya dengan baik) yaitu supaya mereka 
dijauhkan dari sifat dengki (kebencian). Mereka itu adalah orang-orang 
yang hijrah setelah mereka, dan ada yang mengatakan „athaf kepada 
orang-orang yang mengikuti dengan baik, mereka itu adalah orang-orang 
yang datang ke hari kiamat setelah Muhajirin dan Anshar, dan Allah 
menyebutkan bahwa mereka berdoa untuk diri mereka sendiri dan untuk 
orang-orang yang sudah lebih dahulu beriman dari mereka. 
2. Kedua, korelasi dengki dengan ilmu kesehatan ialah dengki bisa 
menyebabkan munculnya penyakit fisik dan psikis, seperti stress, sesak 
nafas, pusing, serangan jantung, tekanan darah tinggi, gangguan kelenjar 






Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kita sebagai manusia sudah sepatuhnya  menjauhi sifat hasad dari dalam 
diri, dikarenakan sifat hasad berdampak pada kesehatan psikis dan fisik 
seseorang. Allah SWT juga sudah sangat jelas melarang kita untuk 
menjauhi sifat dengki kepada sesama muslim.  
2. Sebagai salah satu penyembuhnya ialah Al-Qur‟an. Al-Qur‟an 
mengandung penyembuh dari segala penyakit. Penyembuhan yang 
terkandung di dalam Al-Qur‟an itu penyembuhan hati dari berbagai 
syubhat, kejahilan, dan berbagai pemikiran yang dapat merusak, dan 
berbagai penyimpangan yang jahat. Namun dalam hal ini menurut 
penulis hanya orang-orang yang yakin dan mengamalkan Al-Qur‟an lah 
yang dapat merasakan Al-Qur‟an itu sebagai Asy-Syifa (penyembuh). 
3. Dalam pembuatan skripsi ini sangat banyak kekurangan dari penulis, 
sehingga penulis memerlukan kritik dan  saran yang  membangun. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca secara umum terutama 
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